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ABSTRAK 

Kurniadi, Naufal Ghony Afidl. 2023. Pembagian Wasiat Wajibah Terhadap Anak Angkat 

Melebihi Btasan Yang Sudah Di Tetapkan Oleh Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus Desa 

Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus) Skripsi, Program Studi Hukum Keluarhga Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : H. Drs Ach. Faisol, M.Ag. 

Pembimbing 2 : Abdul Wafi, LC., M.H. 

Konsep wasiat wajibah harta dalam islam ditunjukan untuk kerabat jauh maupun dekat 

yang tidak memperoleh hak waris dan juga terhadap orang lain. Pemahaman inilah berkembang teori 

hukum atas hukum wasiat hingga sampai pada penalaran tentang kedudukan hukumnya. Dan 

terakhir menyangkut wasiat wajibah, yaitu kapan wasiat wajibah dilakukan dan mengapa meski 

diadakan.Sebutan anak angkat untuk menerima wasiat wajibah merupakan hal baru dalam historis 

Islam di dunia. Oleh karenanya sebagian pendapat yang berkembang di Indonesia menyatakan 

bahwa yang dimaksud dengan sebutan anak angkat dalam Pasal 209 KHI adalah wasiat wajibah 

dilaksanakan manakala terdapat seseorang yang meninggal dunia dan ia tidak meninggalkan wasiat 

untuk diberikan orang-orang tertentu. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia memasukkan ketentuan 

dan teori wasiat wajibah yang ditujukan pada anak angkat dan orang tua angkat. Rumusan masalah 

yang timbul dalam pelaksanaan wasiat yaitu 1. Bagaimana pembagian wasiat wajibah terhadap anak 

angkat ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam. 2. Bagaimana pembagian wasiat wajibah ditinjau dari 

Hukum Islam. 3. Bagaimana praktik wasiat wajibah terhadap anak angkat di Desa Jekulo. Adapun 

tujuan yang hendak dicapai melalui penulisan dan penelitian hukum ini adalah sebagai berikut: 

1.Untuk mengetahui analisis Kompilasi Hukum Islam terhadap pembagian wasiat wajibah terhadap 

anak angkat di Desa Jekulo. 2. Untuk mengetahui analisis wasiat wajibah yang ditinjau dari Hukum 

Islam. 3. Untuk mengetahui praktik wasiat wajibah terhadap anak angkat di desa Jekulo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research), Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi data penelitian. Untuk lokasi penelitian ini adalah Desa Jekulo Kecamatan Jekulo 

Kabupaten Kudus dengan Subyek penelitiannya Ibu Solichah, Bapak Indra,  Bapak Kyai Miftachul 

Huda, dan Bapak Muchtasor MH. Analisa dilakukan dengan cara mengumpulkan data, kemudian 

melakukan kondensasi data untuk disajikan dan lalu diverifikasi kebenaranya. 

Maka hasil dari penelitian di Desa Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus 

menunjukkan bahwa pelaksanaan wasiat wajibah tidak sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam yaitu 

sebanyak banyaknya mendapatkan 1/3 harta warisan, karena latar belakang dalam pembagian wasiat 

terjadi penyalahgunaan. Berbeda dengan Kompilasi Hukum Islam tentang pembagian wasiat dan 

penetapan harta yang diberikan pada ahli waris. Oleh karena itu terjadi proses dan pelaksanaan yang 

menyalahi perspektif Kompilasi Hukum Islam. 

 
Kata Kunci : Wasiat Wajibah, Anak Angkat, Kompilasi Hukum Islam 

 

ABSTRACT 

Kurniadi, Naufal Ghony Afidl. 2023. Pembagian Wasiat Wajibah Terhadap Anak Angkat 

Melebihi Btasan Yang Sudah Di Tetapkan Oleh Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus Desa 

Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus) Skripsi, Program Studi Hukum Keluarhga Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : H. Drs Ach. Faisol, M.Ag. 

Pembimbing 2 : Abdul Wafi, LC., M.H. 

The concept of obligatory property inheritance in Islam is shown for distant and close 

relatives who do not obtain inheritance rights and also for other people. This understanding 

develops the legal theory of will law to arrive at reasoning about its legal position. And finally 

regarding the obligatory will, namely when the obligatory will was carried out and why even though 

it was made. The designation of an adopted child to receive a obligatory will is a new thing in the 

history of Islam in the world. Therefore, some opinions that are developing in Indonesia state that 

what is meant by the designation of an adopted child in Article 209 KHI is that a will is obligatory 



to be carried out when someone dies and he does not leave a will to be given to certain people. The 

Compilation of Islamic Law in Indonesia includes provisions and theories of obligatory wills aimed 

at adopted children and adoptive parents. The formulation of the problems that arise in the 

implementation of wills are 1. How is the distribution of obligatory wills to adopted children in 

terms of the Compilation of Islamic Law. 2. How is the division of the obligatory will in terms of 

Islamic law. 3. What is the practice of the obligatory will on adopted children in Jekulo Village. The 

objectives to be achieved through writing and legal research are as follows: 1. To find out the 

analysis of the Compilation of Islamic Law on the distribution of obligatory wills to adopted children 

in Jekulo Village. 2. To find out the analysis of the obligatory will in terms of Islamic law. 3. To find 

out the practice of obligatory wills for adopted children in Jekulo village.  

This study used a qualitative approach with field research. Data collection procedures in 

this study used observation, interviews and research data documentation. The location for this 

research was Jekulo Village, Jekulo District, Kudus Regency with the research subjects Mrs. 

Solichah, Mr. Indra, Mr. Kyai Miftachul Huda, and Mr. Muchtasor MH. The analysis is carried out 

by collecting data, then condensing the data to be presented and then verifying the truth. 

So the results of research in Jekulo Village, Jekulo District, Kudus Regency show that the 

implementation of the obligatory will is not in accordance with the Compilation of Islamic Law, 

namely as many as 1/3 of the inheritance, because of the background in the distribution of wills 

there is abuse. In contrast to the Compilation of Islamic Law regarding the distribution of wills and 

determination of assets given to heirs. Because of this, there was a process and implementation that 

violated the perspective of the Compilation of Islamic Law. 

Keywords: Compulsory Will, Adopted Children, Compilation of Islamic Law 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Undang-undang menjelaskan bahwa perkawinan merupakan ikatan 

antara dua orang yaitu laki-laki(suami) dan perempuan(istri) secara lahir batin 

yang bertujuan untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal menurut 

Ketuhanan Yang Maha Esa (Mahkamah Konstitusi 2018). Untuk membentuk 

keluarga yang bahagia salah satunya dengan lahirnya keturunan sebagai 

penyeimbang generasi. Akantetapi berbanding terbalik apabila dalam suatu 

perkawinan suami dan istri tidak mampu melahirkan keturunan yang 

menimbulkana perasaan gersang pada pasngan suami istri, karena kelahiran 

anak merupakan suatu keingan yang didambakan dan kebanggaan dalam suatu 

perkawinan(Mardiyan and Kustanti 2016). Secara realita, banyak dari 

pendamping suami istri yang belum sukses memperoleh generasi walaupun 

menginginkan seseorang anak. Dokter spesialis Obstetri dan Ginekologi Budi 

Wikeko mengatakan dari jumlah 40 juta pasangan yang mengalami masa subur, 

10% - 15% di antaranya mengalami gangguan kesuburan yang menyebabkan 

sulit untuk mendapatkan anak.(Wahyuni 2015). Hal ini dapat dilihat dari sisi 

kedokteran maupun dari sisi agama.  Akantetapi menurut pertimbangan secara 

logis dan matematis terutama diliat dari sisi keadaan ekonomi, kelayakan 

pengetahuan untuk mendidik anak, serta mengasuh anak pasangan suami istri 

telah siap secara lahiriyah meskipun keturunan yang di inginkan belum bisa 

terwujud. 
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Suatu keluarga yang belum dikarunai keturunan atau anak akan 

merasakan kesedihan, kesepian, dan menjadikan kurang lengkapnya suatu 

pernikahan. Banyak sekali keluarga yang belum dikaruniai keturunan yang 

berusaha untuk mendapatkan keturunan dengan berbagai cara diantaranya 

dengan berkonsultasi dengan dokter, sampai mencari jalur alternatif lain 

semacam adopsi. Adopsi merupakan pengangkatan anak dengan proses 

pengalihan hak asuh anak dari orang tua kandung kepada orang lain yang akan 

menjadi orang tua ganti bagi anak(Zebua 2019). Maka terjadilah peralihan 

tanggung jawab dari mereka yang kurang sanggup kepada mereka yang lebih 

sanggup buat mendidik serta membesarkan anak tersebut. Bila adopsi 

dilaksanakan, hingga akibat yang di timbulkan dari perbuatan tersebut tidak 

sesederhana yang dibayangkan, namun hendak menyebabkan timbulnya 

sederetan syarat hukum baru, di antara lain kasus status anak angkat, wasiat 

serta pewarisan. 

Dalam kenyataannya tidak semua orang memiliki ahli waris terutama 

ahli waris keturunan, dimana keturunan adalah suatu dambaan bagi pasangan 

suami istri dengan kehadiran seorang keturunan kelak akan menjadi pewaris, 

selain itu kehadiran anak juga dapat mempererat tali perkawinan. Akan tetapi 

perlu diketahui bahwa, mempunyai anak bukanlah suatu kewajiban melainkan 

amanat dari Allah SWT. Individu yang akan melakukanya, karena lebih bersifat 

subjektif. Walaupun dalam kenyataanya ada seseorang yang di takdirkan untuk 

tidak dikaruniai anak(Ramadani 2019). Sehingga beberapa orang melakukan 

pengangkatan anak, yang dimana pengangkatan anak itu sendiri adalah 
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mengangkat anak orang lain yang di masukkan dalam keluarga sendiri, 

sehingga terjadi peralihan tanggung jawab dari orang tua kandung kepada anak 

angkat dalam hal mendidik, membesarkan maupun memenuhi apa yang 

menjadi kebutuhan anak angkat tersebut. 

Anak angkat mendapatkan kedudukan yang istimewa di Indonesia, 

kedudukannya ialah dipersamakan dengan anak kandung dalam suatu 

kelauarga, sehingga apabila orangtua angkatnya meninggal dunia dia dapat 

menjadi ahli waris satu-satunya, atau paling tidak dapat me-mahjub-kan 

saudara-saudara kandung pewaris. Mendudukkan anak angkat menjadi ahli 

waris pengganti seperti demikian, dalam islam dilarang berdasarkan teguran 

langsung Allah SWT. Atas pengangkatan anak oleh Rosulullah SAW terhadap 

Zaid bin Haritsah. Dalam islam anak angkat bukanlah ahli waris. Namun tidak 

banyak diperoleh informasi tentang bagaimana KHI memberi kedudukan 

istimewa dengan pemberian wasiat wajibah kepada anak angkat sebanyak-

banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya (Basudewa and Priyanto 

2021). 

Anak angkat tidak memiliki hubungan darah dengan orangtua 

angkatnya namun ia berhak untuk mendapatkan kasih sayang seperti anak 

kandung, mendapatkan nafkah, mendapatkan pendidikan yang layak dan hak 

untuk mendapatkan pemenuhan kebutuhan kehidupan. Dikarenakan tidak 

adanya hubungan darah antara anak angkat dengan orangtua angkatnya maka 

anak angkat tidak bisa menjadi ahli waris harta warisan orang tua angkatnya 

(Basudewa and Priyanto 2021). Meskipun anak angkat bukan sebagai ahli 
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waris, namun anak angkat berhak atas bagian harta warisan orangtua angkatnya 

dengan mendapatkan bagian atas dasar wasiat wajibah sebagaimana Pasal 209 

ayat (2) Kompilasi Hukum Islam yang besarnya tidak lebih dari (satu per tiga) 

dari seluruh harta peninggalan orang tua angkatnya(Nofitasari 2021). 

Pengaturan wasiat wajibah dalam KHI secara eksplisit dipaparkan 

dalam Pasal 209. Pasal tersebut menampilkan kalau syarat pemberian wasiat 

wajibah dalam KHI cuma diperuntukkan untuk anak angkat yang orang tua 

angkatnya wafat dunia ataupun kebalikannya diberikan kepada orang tua angkat 

dari anak angkatnya yang wafat dunia. Peran anak angkat dalam hukum waris 

tidak banyak dibahas oleh imam madzhab serta para pengikut komentar mereka, 

ulasan cuma berkisar pada status hukum anak angkat yang dipungut. Jumhur 

ulama berkomentar kalau anak angkat tidak memiliki bagian harta peninggalan 

orangtua angkatnya, perihal ini cocok dalil QS. Al- Ahzab ayat 4- 5 yang 

berbunyi 

ونَ   رُ اهِ ُظَ ي ت ئِ مُ اللَّا كُ اجَ وَ زْ َ أ لَ  عَ ا جَ مَ ۚ وَ هِ  فِ وْ ي جَ نِ فِ يْ َ ب ْ ل َ نْ ق ل    مِ جُ رَ لِ  ُ لَ اللَّا عَ ا جَ مَ

ُولُ   ق َ ُ ي اللَّا ۖ وَ مْ  كُ اهِ وَ َفْ أ ِ مْ ب كُ ُ ل وْ قَ مْ  كُ لِ
ََٰ ذ  ۚ مْ  كُ اءَ نَ بْ َ مْ   أ كُ اءَ يَ عِ َدْ أ لَ  عَ ا جَ مَ ۚ وَ مْ  كُ ِ ات هَ ُما نا أ هُ نْ مِ

مْ   هُ اءَ بَ وا آ مُ َ ل َعْ ت مْ  َ نْ ل إِ فَ  ۚ  ِ دَ اللَّا نْ طُ عِ سَ َقْ وَ أ مْ هُ هِ ِ ائ َ مْ لِ ب وهُ عُ دْ َ يل ِ ب ي السا دِ هْ وَ يَ هُ قا وَ حَ الْ

ا   نْ مَ كِ ََٰ ل هِ وَ ُمْ بِ ت ْ أ طَ َخْ ا أ يمَ فِ احٌ  نَ مْ جُ كُ يْ َ ل سَ عَ يْ َ ل وَ  ۚ مْ  يكُ الِ وَ مَ ينِ وَ د ِ ل ي ا مْ فِ كُ ُ ن ا وَ خْ إِ فَ

يمً ا  حِ ا رَ ُورً ف ُ غَ انَ اللَّا كَ ۚ وَ مْ  كُ ُ وب ُ ل ُ تْ ق دَ ما َعَ  ت

Artinya: Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati 

dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu 

zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak 

angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu 

hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang 

sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggilah 

mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
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mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 

mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka sebagai) 

saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada 

dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada 

dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

KHI menegaskan kalau antara anak angkat dengan orang tua angkat 

tidak terdapat ikatan kewarisan, namun selaku pengakuan dari lembaga 

pengangkatan anak, hingga ikatan anak angkat dengan orang tua angkatnya 

dikukuhkan dengan perantaraan wasiat ataupun wasiat wajibah.(Ramadhita 

2012). Proses pengangkatan anak menyebabkan syarat hukum baru, bila terjalin 

suatu bencana dan menyebabkan kematian terhadap orang tua angkat tersebut 

hingga hendak terjalin pergantian sosial tentang pembagian harta peninggalan 

yang ditinggalkan. Berikutnya seseorang anak angkat berpeluang menemukan 

wasiat wajibah. Penerapan wasiat tersebut tidak membutuhkan fakta kalau 

wasiat tersebut diucapkan ataupun dikehendaki, namun pelaksaannya 

didasarkan kepada alasan- alasan hukum yang membetulkan kalau wasiat 

tersebut wajib dilaksanakan. 

Dalam Undang- Undang No 3 Tahun 2006, tentang pergantian atas 

Undang undang No 7 tahun 1989 tentang Majelis hukum Agama. Dalam uraian 

pasal 49 a ayat 20:“ Pengadilan agama bertugas serta berwenang memeriksa, 

memutuskan, serta menuntaskan perkara di tingkatan pertama antara orang 

orang yang beragama Islam dibidang: penetapan asal usul seseorang anak serta 

penetapan pengangkatan anak yang bersumber pada hukum Islam”. 
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Fenomena terbaru dalam pemberian wasiat wajibah bagi anak angkat 

atau orang tua angkat tidak lepas dari praktek proses pengadopsian anak pada 

kelompok masyarakat Indonesia yang bebeda-beda antara satu daerah dengan 

daerah lain. Di Minangkabau, pengangkatan anak diperbolehkan, tetapi hal itu 

tidak menimbulkan hubungan kewarisan antara orang tau angkat dengan anak 

angkatnya. Sementara di daerah-daerah yang menganut sistem kekerabatan 

bilateral, seperti di Jawa, Sulawesi, dan sebagian Kalimantan pengangkatan 

anak menimbulkan hubungan kewarisan. Sedangkan pada masyarakat adat 

Jawa, orang tua yang tidak mempunyai anak kandung, maka anak angkat yang 

berkelakuan baik terhadap orang tua angkat akan mendapatkan harta warisan 

dari orang tuanya. Jika orang tua selain mempunyai anak kandung juga anak 

angkat, maka dalam pewarisan anak kandung akan mendapat lebih banyak dari 

anak angkat, dikarenakan anak angkat masih tetap dapat mewarisi dari orang 

tua kandungnya. Adat jawa mengenal asas “ngangsu sumur wong loro” yang 

bermakna bahwa seorang anak angkat memperoleh warisan dari dua sumber 

yaitu orang tua kandung dan orang tua angkat (Setiawan 2017). 

Dari perkara diatas, hingga penulis tertarik buat berupaya melaksanakan 

riset tentang perkara pemberian wasiat wajibah terhadap anak angkat yang 

terjalin di golongan warga kecamatan Jekulo, Desa Jekulo yang di mana 

melaksanakan pengangkatan anak cuma melalui dibawah tangan serta secara 

kekeluargaan, dan dalam pembagian wasiat wajibah tersebut melebihi 1/3 dari 

harta aset yang dimiliki. Perihal ini menimbulkan perkara hukum serta bertolak 

belakang dengan aturan KHI dalam pemberian harta peninggalan kepada anak 
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angkat, yang dimana sejoli suami istri mempunyai anak angkat yang tidak lewat 

vonis majelis hukum. Namun suami istri ini membagikan harta peninggalan 

tersebut kepada anak angkat disebabkan suami istri tersebut tidak mempunyai 

anak kandung sendiri, didalam Kompilasi Hukum Islam anak angkat cuma 

memperoleh wasiat wajibah sebesar 1/3 dari harta aset dan itupun wajib 

melaksanakan pengangkatan anak lewat vonis majelis hukum agama sebaliknya 

yang terjalin di warga Desa Jekulo sebagian golongan warga tidak lewat 

pengangkatan anak dari majelis hukum agama hingga dari itu peneliti sangat 

tertarik buat melaksanakan penelitian ilmiah skripsi. Ada pula riset yang 

bertajuk: “PEMBAGIAN WASIAT WAJIBAH TERHADAP ANAK 

ANGKAT MELEBIHI BATASAN YANG SUDAH DITETAPKAN OLEH 

KOMPILASI HUKUM ISLAM (STUDI KASUS DESA JEKULO 

KECAMATAN JEKULO KABUPATEN KUDUS)" 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembagian wasiat wajibah terhadap anak angkat ditinjau dari 

Kompilasi Hukum Islam? 

2. Bagaimana pembagian wasiat wajibah ditinjau dari Hukum Islam? 

3. Bagaimana praktik wasiat wajibah terhadap anak angkat di Desa Jekulo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penulisan dan penelitian 

hukum ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui analisis Kompilasi Hukum Islam pembagian wasiat 

wajibah terhadap anak angkat di Desa Jekulo. 

2. Untuk mengetahui analisis wasiat wajibah yang ditinjau dari Hukum Islam 

3. Untuk mengetahui praktik wasiat wajibah terhadap anak angkat di Desa 

Jekulo 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan berikut ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bail secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan 

dari penelitian adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

I. Bagi Peneliti 

a. Untuk lebih mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir 

dinamis dan sistematis bagi penulis yang membuat sebuah karya 

tulis. 

b. Memberikan pedalaman, pengetahuan dan pengalaman yang baru 

kepada penulis mengenai permasalahan hukum yang dikaji, yang 

dapat berguna bagi penulis di kemudian hari 

c. Penulisan hukum ini diharapkan bermanfaat bagi pribadi penulis 

sendiri, untuk lebih mengetahui pertimbangan-pertimbangan 

keluarga dalam hal pembagian wasiat wajibah. 

II. Bagi Peneliti Lanjutan 

a. Penelitian ini masih dapat dikembangkan lagi dengan 

menggunakan metode dan teori yang berbeda yang dapat diperluas 

kajiannya terutama dalam permasalahan yang terkait. 
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III. Bagi Masyarakat 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat pada umumnya 

dalam hal pembagian wasiat wajibah terhadap anak angkat agar 

tidak menjadi persoalan wasiat di lingkup keluarga.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat sebuah bahan 

pertimbangan apa saja sebagai solusi mereka jikalau terjadi 

permasalahan dalam pembagian harta warisan terhadap anak 

angkat dalam keluarga tanpa harus berurusan dengan pengadilan 

dan sebagai solusi kepada masyarakat bila mereka berhadapan 

dengan permasalahan tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil riset penelitian ini semoga dapat memberi pemahaman, 

memperdalam, dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan khusunya 

dalam Hukum Islam yaitu persoalan Wasiat wajibah. 

E. Sistematika Pembahasan  

Agar bisa lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian maka pembahasan 

dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dengan sitematika sebagai 

berikut : 

BAB I : Pendahuluan, berisi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II : Berisi penelitian terdahulu dan landasan teori yang mebahas tentang 

kajian teoritis terkait dengan penelitian. 

BAB III : Memaparkan metode penelitian yang terdiri dari : 

a) Pendekatan dan jenis penelitian 

b) Kehadiran peneliti 

c) Lokasi peneliti 

d) Sumber data 

e) Teknik pengumpulan data 

f) Teknik analisis data 

g) Dan pengecekan keabsahan data 

BAB IV : Berisikan paparan data dan temuan penelitian 

BAB V: Pembahasan, bab ini membahas tentang paparan data analisis 

berdasarkan apa yang diperoleh saat penelitian dengan kajian teori yang 

digunakan. 

BAB VI : Penjelasan penutup terdiri dari kesimpulan dan saran, pada bagian 

penulis memaparkan kesimpulan dari data-data yang telah di peroleh dan di 

tetapkan dengan serta daftar pustaka dan daftar pertanyaan wawancara. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Kompilasi Hukum Islam menetapkan konsep wasiat wajibah hanya untuk 

anak angkat dan orang tua angkat. Dalam pasal 209 Kompilasi Hukum 

Islam diterangkan bahwa harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan 

kaidah yang telah ditentukan, terhadap orang tua angkat yang tidak 

menerima wasiat diberikan wasiat wajibah sebanyak sepertiga dari harta 

warisan anak angkatnya. Sedangkan terhadap anak angkat yang tidak 

menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya sepertiga dari 

harta warisan orang tua angkatnya. Untuk memenuhi kebutuhan dan 

mengatasi kesulitan yang terjadi ditengah masyarakat maka 

diberlakukanlah peraturan mengenai hukum wasiat wajibah karena 

hubungan pengangkatan anak dimasukkan ke dalam Kompilasi Hukum 

Islam yang merupakan dasar hukum bagi umat Islam di Indonesia.  

Meninjau wasiat wajibah untuk anak angkat dan orang tua angkat dalam 

Kompilasi Hukum Islam telah sejalan dengan tujuan dari dibentuknya suatu 

hukum yakni untuk menciptakan kemaslahatan dalam semua aspek 

kehidupan manusia, maka ketentuan 1/3 dalam wasiat wajibah memberikan 

kesempatan kepada ahli waris untuk tetap memperoleh bagian harta warisan 

masing-masing sesuai dengan ketentuan dalam buku waris Islam. Sehingga, 
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rasa keadilan dapat dirasakan oleh semuanya baik itu ahli waris maupun 

penerima wasiat wajibah. Akan tetapi yang tidak kalah penting ialah 

tercapainya hubungan kekeluargaan yang harmonis dan kasih sayang antara 

anak angkat dengan orang tua angkatnya masih tetap terjaga. 

2. Pembagian wasiat wajibah ditinjau dari Hukum Islam dapat disimpulkan 

bahwa dasar penentuan wasiat wajibah terhadap anak angkat adalah suatu 

kemaslahatan atau kebaikan dengan kaidah istiḥsān yang memungkinkan 

pemindahan hukum kulli (universal;umum) kepada juz’i (partikular). Metode ini 

secara mudah dapat dipahami bahwa teks Q.S al-Baqarah ayat 180 tetap memiliki 

eksistensinya bukan dimansukh (dihapus) oleh ayat kewarisan. 

3. Pelaksanaan pembagian wasiat wajibah di Desa Jekulo dapat dijadikan 

dalam pembagian harta warisan, sehimgga perbedaan anatra teori dengan 

pelaksanaan pembagian wasiat wajibah. Dalam prosesnya ada beberapa 

yang harus diketahui, diantaranya : 

a. Proses pembagian wasiat wajibah dilingkungan Desa Jekulo dilakukan 

secara langsung dan tidak mengunakan musyawarah dengan saudara 

atau para tokoh agama. Sehingga dapat menimbulkan konflik 

persaudaraan.  

b. Proses pembagian wasiat wajibah di Lingkungan Desa Jekulo dengan 

latar belakang kurang memahami pengetahuan tentang hukum waris 

dan wasiat.  

c. Pandangan Kompilasi Hukum Islam dalam pembagian wasiat bahwa 

tidak sesuai atau bertolak belakang dengan pasal 209 yang di dalamnya 

menjelaskan anak angkat mendapatkan 1/3 harta dari orang tua angkat, 
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berbeda dengan di lingkungan Desa Jekulo anak angkat mendapatkan 

seluruh harta warisan. Sehingga terjadi penyalahgunaan dalam pasal 

209 dengan praktek di Desa Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten 

Kudus. 

B. SARAN  

Sebagai akhir dari penulisan skripsi, dengan mendasarkan pada penelitian 

yang peneliti lakukan, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan saran maupun 

masukan. Adapun saran dan masukan yang diberikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepada masyarakat lingkungan Desa Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten 

Kudus pembagian warisan harus memperhatikan hukum waris dan wasiat 

yang telah ada, dengan memperhatikan harta yang akan diwasiatkan, dan 

menentukan kadar wasiat yang telah ditentukan oleh Kompilasi Hukum 

Islam, sehingga tidak terjadi penyalahgunaan dalam pembagian wasiat 

wajibah.  

2. Sebagian para tokoh agama pada Lingkungan Desa Jekulo Kecamatan 

Jekulo Kabupaten Kudus ikut serta sebagai penengah dan memberikan 

arahan terhadap para ahli waris dalam pembagian warisan maupun wasiat, 

karena dikhawatirkan terjadi pemberian harta waris yang tidak sesuai 

dengan Hukum Islam dan Kompilasi Hukum Islam 
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